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INTISARI 

 

 

Run-Length Encoding dikenal sebagai metode kompresi lossless yang 

mereduksi karakter atau string yang berulang. Metode ini lebih cocok bila 

diterapkan pada file citra digital dibandingkan dengan file teks karena variasi 

karakter di dalam citra digital cenderung lebih kecil. Metode Burrows-Wheeler 

Transform merupakan sebuah metode yang menyusun ulang karakter atau string 

dengan menggunakan permutasi dan penyortiran secara leksikografis sehingga 

output yang dihasilkan menjadi lebih mudah diolah oleh metode kompresi lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif implementasi 

penggabungan algoritma Run-Length Encoding dengan Burrows-Wheeler 

Transform pada pemampatan citra bitmap 24 bit dengan mengamati rasio 

kompresi yang dihasilkan. Kompresi ini dilakukan terhadap nilai-nilai pixel dari 

citra bitmap 24 bit. Proses kompresi dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan 

scanning terhadap citra dengan suatu metode scanning tertentu agar seluruh nilai 

pixel dapat menjadi string linier 1 dimensi.  

Pengamatan hasil penelitian dilakukan dengan memperhatikan tiga faktor, 

yakni metode scanning pixel, dimensi citra, dan model citra. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa transformasi Burrows-Wheeler Transform sangat efisien bila 

digabungkan dengan algoritma RLE pada kompresi citra bitmap 24 bit. Hal ini 

ditunjukkan oleh rasio kompresi yang dihasilkan oleh penggabungan RLE dan 

BWT yang lebih baik dibandingkan dengan rasio kompresi yang dihasilkan RLE 

tanpa BWT. Rasio kompresi juga dipengaruhi oleh dimensi citra dan variasi 

warna pada citra. 

 

Kata kunci: kompresi, pemampatan, citra, bmp, bitmap, 24, bit, Run-Length, 

Encoding, RLE, Burrows-Wheeler, Transform, BWT, lossless 
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INTISARI 

 

 

Run-Length Encoding dikenal sebagai metode kompresi lossless yang 

mereduksi karakter atau string yang berulang. Metode ini lebih cocok bila 

diterapkan pada file citra digital dibandingkan dengan file teks karena variasi 

karakter di dalam citra digital cenderung lebih kecil. Metode Burrows-Wheeler 

Transform merupakan sebuah metode yang menyusun ulang karakter atau string 

dengan menggunakan permutasi dan penyortiran secara leksikografis sehingga 

output yang dihasilkan menjadi lebih mudah diolah oleh metode kompresi lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif implementasi 

penggabungan algoritma Run-Length Encoding dengan Burrows-Wheeler 

Transform pada pemampatan citra bitmap 24 bit dengan mengamati rasio 

kompresi yang dihasilkan. Kompresi ini dilakukan terhadap nilai-nilai pixel dari 

citra bitmap 24 bit. Proses kompresi dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan 

scanning terhadap citra dengan suatu metode scanning tertentu agar seluruh nilai 

pixel dapat menjadi string linier 1 dimensi.  

Pengamatan hasil penelitian dilakukan dengan memperhatikan tiga faktor, 

yakni metode scanning pixel, dimensi citra, dan model citra. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa transformasi Burrows-Wheeler Transform sangat efisien bila 

digabungkan dengan algoritma RLE pada kompresi citra bitmap 24 bit. Hal ini 

ditunjukkan oleh rasio kompresi yang dihasilkan oleh penggabungan RLE dan 

BWT yang lebih baik dibandingkan dengan rasio kompresi yang dihasilkan RLE 

tanpa BWT. Rasio kompresi juga dipengaruhi oleh dimensi citra dan variasi 

warna pada citra. 

 

Kata kunci: kompresi, pemampatan, citra, bmp, bitmap, 24, bit, Run-Length, 

Encoding, RLE, Burrows-Wheeler, Transform, BWT, lossless 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

. 

Run-Length Encoding merupakan salah satu metode kompresi lossless 

yang bekerja dengan mereduksi karakter atau string yang berulang. Metode ini 

lebih cocok bila diterapkan pada file citra digital dibandingkan dengan file teks 

karena variasi karakter di dalam citra digital cenderung lebih kecil. Variasi warna 

dalam citra digital salah satunya dipengaruhi oleh kedalaman warna dari file citra 

digital tersebut. Semakin tinggi kedalaman warna maka semakin besar rentang 

warna yang dimungkinkan sehingga kecenderungan variasi warna yang akan 

terjadi juga akan semakin tinggi. Kompresi dengan metode Run-Length Encoding 

justru tidak efektif bila diterapkan pada file citra digital dengan variasi warna yang 

tinggi. 

Metode Burrows-Wheeler Transform merupakan metode yang menyusun 

ulang karakter atau string dengan menggunakan permutasi dan penyortiran 

leksikografis sehingga menjadi lebih mudah diolah oleh metode kompresi yang 

lain. Metode Burrows-Wheeler Transform diharapkan dapat melengkapi kinerja 

RLE dalam memampatkan file citra digital, terutama citra dengan variasi warna 

yang tinggi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

a. Seberapa efektifkah penggabungan metode Burrows-Wheeler Transform 

dan algoritma Run-Length Encoding pada pemampatan file citra digital? 

b. Bagaimanakah rasio kompresi yang dihasilkan oleh algoritma Run-Length 

Encoding dibandingkan dengan rasio kompresi yang dihasilkan oleh 

penggabungan algoritma Run-Length Encoding dan metode Burrows-

Wheeler Transform pada pemampatan file citra digital? 
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1.3 Batasan Masalah 

 

a. File yang dijadikan uji coba adalah file citra digital BMP dengan 

kedalaman warna 24 bit 

b. Penelitian difokuskan pada rasio kompresi yang dihasilkan algoritma Run-

Length Encoding dengan/tanpa algoritma Burrows-Wheeler Transform 

dengan 3 metode scanning pixel (horizontal, zig-zag, dan vertical) pada 

file citra BMP dengan kedalaman warna 24 bit dengan spesifikasi tertentu 

c. Blok data hasil kompresi perlu didekompres terlebih dahulu untuk dapat 

ditampilkan kembali sebagai sebuah citra 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

a. Menguji tingkat efektifitas penggabungan metode Burrows-Wheeler 

Transform dan algoritma Run-Length Encoding pada kompresi file citra 

digital 

b. Mengamati perbandingan rasio kompresi yang dihasilkan oleh algoritma 

Run-Length Encoding dibandingkan dengan rasio kompresi yang 

dihasilkan oleh penggabungan dan metode Burrows-Wheeler Transform 

pada kompresi file citra digital dengan spesifikasi tertentu 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

 

a. Studi Pustaka 

Pencarian dan pembelajaran literatur sebagai acuan penelitian seperti 

buku, jurnal-jurnal, karya tulis, dan sumber-sumber informasi lain yang 

dapat dipercaya keabsahannya terkait dengan kompresi data, khususnya  

mengenai metode Burrows-Wheeler Transform dan Run-Length 

Encoding. 
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b. Perancangan Sistem 

Pembuatan prototype sistem yang mengacu pada tujuan penelitian dan 

landasan teori yang telah dipelajari pada tahap studi pustaka. Perancangan 

sistem meliputi penentuan kebutuhan sistem, pembuatan diagram alir 

sistem, dan pembuatan pseudocode sistem. 

 

c. Implementasi dan Testing 

Penerapan prototype sistem yang telah dibuat pada tahap perancangan ke 

dalam bentuk perangkat lunak (source code) yang dapat dikompilasi dan 

dieksekusi oleh komputer, serta penerapan tujuan penelitian ke dalam 

sistem perangkat lunak ini dengan proses uji coba. Tahap ini juga meliputi 

penanganan error sistem yang mungkin terjadi. 

 

d. Analisis dan Evaluasi 

Pencatatan setiap hal yang dihasilkan atau ditimbulkan pada tahap  

implementasi dan testing. Proses berikutnya yakni pembahasan hasil 

penelitian terhadap tujuan penelitian dan pengkajian ulang tentang apa saja 

yang perlu dikoreksi dari sistem ini. 

 

e. Konsultasi 

Proses bimbingan secara komprehensif dan menyeluruh dari dosen 

pembimbing, baik dalam hal pengkajian landasan teori, penyusunan 

laporan, maupun dalam hal implementasi tujuan penelitian ke dalam 

perangkat lunak. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

Penulisan laporan skripsi ini terdiri dari lima bab, yakni Pendahuluan, 

Tinjauan Pustaka, Analisis dan Perancangan Sistem, Implementasi dan Analisis 

Sistem, serta Kesimpulan. 

 

BAB I: PENDAHULUAN. Pendahuluan memberi gambaran tentang 

penelitian yang akan dilakukan. Bab ini berisi beberapa sub-bab, yakni latar 

belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, hipotesis, tujuan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA. Tinjauan pustaka terdiri dari dua bagian 

utama, yakni tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka menguraikan 

berbagai teori yang didapatkan dari berbagai sumber pustaka yang digunakan 

untuk penyusunan skripsi. Landasan teori memuat penjelasan tentang konsep dan 

prinsip utama yang diperlukan untuk memecahkan masalah riset dan merumuskan 

hipotesis apabila memang diperlukan. 

 

BAB III: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM. Bab ini 

mencakup analisis teori-teori yang digunakan dan bagaimana menerjemahkannya 

ke dalam suatu sistem yang hendak dibuat. Pada dasarnya, bab ini memuat 

penjelasan mengenai tools yang digunakan dalam riset, data yang akan 

dikumpulkan, algoritma, flowchart, sistem arsitektur, cara perancangan, simulasi 

dan perencanaan yang akan dilakukan. 

 

BAB IV: IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM. Bab ini memuat 

hasil riset/implementasi dan pembahasan/analisis dari riset tersebut yang sifatnya 

terpadu. Hasil riset disajikan dalam bentuk daftar, tabel, grafik, foto, atau bentuk 

lain yang bisa mewakili hasil riset. Pembahasan tentang hasil yang diperoleh 

berupa penjelasan teoritis, baik secara kualitatif, kuantitatif, atau statistik. 
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BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN. Kesimpulan merupakan 

pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil analisis kegiatan 

riset/implementasi dalam penyusunan skripsi. Bab ini juga berisi saran-saran yang 

memuat aktifitas atau langkah-langkah kegiatan dalam riset atau metode dan 

teknik pengembangan yang belum dilakukan di dalam riset yang mungkin 

diperlukan dalam rangka pengembangan sistem. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dibangun, implementasi 

perancangan sistem ke dalam program, dan analisis yang telah diperoleh, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

a) Metode Burrows-Wheeler Transform sangat efektif jika digabungkan 

dengan algoritma Run-Length Encoding pada kompresi citra bitmap 24 

bit. 

b) Rasio kompresi yang dihasilkan oleh penggabungan Run-Length 

Encoding dan Burrows-Wheeler Transform lebih baik dibandingkan 

rasio kompresi yang dihasilkan oleh Run-Length Encoding tanpa 

Burrows-Wheeler Transform. 

c) Rasio kompresi yang dihasilkan penggabungan BWT dan RLE juga 

dipengaruhi oleh dimensi citra dan model citra / variasi warna pada 

citra. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran untuk mengembangkan sistem ini, yakni: 

a) Untuk mendapatkan proses kompresi yang lebih cepat, ada baiknya 

sistem membagi kumpulan byte pixel menjadi beberapa bagian sama 

panjang terlebih dahulu, kemudian proses BWT diterapkan terhadap 

tiap bagian byte pixel tersebut. 

b) Ada baiknya memadukan metode transformasi BWT dengan metode 

kompresi lain, seperti Move-To-Front; serta memadukannya dengan 

metode Huffman atau Arithmetic Encoding. 
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